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ABSTRACT

The aim of this study is to produce a higher-order thinking skills assessment instrument on the
material of the hearing and sonar system for Junior high school students that are valid and reliable.
Indicators of higher-order thinking skills (IKBTT) are developed based on the cognitive dimension of
Bloom's Taxonomy which includes the skills to analyze (C4), evaluate (C5) and create (C6). The
assessment instrument developed was a multiple choice test with open reasons. Multiple choice test
with open reason is a multiple choice question with four answer choices completed with the reason for
choosing an answer. The instrument is equipped with an assessment rubric in the form of a holistic
rubric to assess the relationship between multiple choice answers and reasons for choosing answers.
The results of the validation of material aspects, construction, and language show that the products
developed are very feasible with an average score of 85.7%. The instrument was empirically tested
with the number of subjects trying as many as 59 students of 8th grade Junior high school. Based on
the results of empirical trials of multiple choice questions with open reasons obtained 25 valid
questions with multiple choice reliability of 0.745, and reason reliability of 0.929. The number of
questions produced based on C4 cognitive dimensions were 12 questions (48%), C5 cognitive
dimensions were 9 questions (36%), and C6 cognitive dimensions were 4 questions (16%). This study
produced an instrument for assessing higher-order thinking skills in the material of the hearing and
sonar system for Junior high school students that were valid and reliable.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (intermediet) sebesar 19%, dan tingkat rendah

didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara
lebih luas untuk menemukan tantangan baru
(Rofiah dkk, 2013). Kemampuan berpikir tingkat
tinggi dapat dikembangkan melalui kegiatan
memecahkan masalah dalam pembelajaran.
Masalah yang diangkat berupa situasi-situasi
baru yang dipecahkan dengan pengetahuan dan
pengalaman yang sudah dimiliki oleh siswa.
Kegiatan memecahkan masalah  tersebut
melibatkan kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi (Sofi yah dkk,
2015).

Hasil Trend in International Mathema tics
and Science Study (TIMSS) tahun 2011 tentang
kemampuan berpikir kategori 8th Grade
Science, Indonesia berada pada urutan ke 40 dari
42 negara. Persentase kemam puan berpikir di
atas rata-rata (advance) sebesar 0%, tingkat
tinggi (high) sebesar 3%, tingkat sedang

(low) sebesar 54%. Hasil Programme for Inter
national Student Assessment (PISA) tentang
prestasi literasi sains Tahun 2015, Indonesia
mengalami peningkatan nilai dari 382 pada
tahun 2012 menjadi 403 pada tahun 2015.
Namun, nilai tersebut masih berada di bawah
nilai rata-rata negara OECD (493) dan negara di
Asia Tenggara seperti Singapura (556) dan
Thailand (421). Berdasarkan data tersebut, ke
mampuan berpikir siswa Indonesia masih rendah
sehingga perlu dikembangkan.

Kemampuan berpikir siswa dapat dikem
bangkan melalui program pembelajaran ter
utama yang berhubungan dengan proses kognitif
penalaran melalui suatu pengkondisian untuk
berpikir melalui proses latihan menjawab soal
yang berorientasi pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Yildirim & Ozkah raman, 2011;
Litbang Kemendikbud, 2013). Selain itu, model
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penilaian yang digunakan dalam program pem
belajaran berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir siswa (Istiyono dkk, 2014). Alternatif
penilaian dibutuhkan untuk menilai kemampuan
berpikir siswa (Gloria, 2012).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
IPA SMP di Kota Batu dan Kabupaten Malang,
model penilaian yang sering digunakan berupa
soal pilihan ganda. Soal pilihan ganda yang
sering dikembangkan masih terbatas pada
dimensi kognitif C1, C2 dan C3. Jenis soal
dengan dimensi kognitif yang rendah tidak
melatih kemampuan berpikir siswa (Puspitasari
dan Purnamasari, 2012). Soal dengan dimensi
kognitif yang rendah cenderung menguji aspek
ingatan dan pemahaman konsep. Selain itu, kele
mahan tes pilihan ganda memberi kesempatan
siswa untuk menebak jawaban benar (Sa’adah
dkk, 2014). Berdasarkan hal tersebut, instrumen
penilaian berupa tes pilihan ganda yang selama
ini dikembangkan masih terbatas pada dimensi
kognitif yang rendah dan memberi kesempatan
siswa untuk menebak jawaban benar.

Tes pilihan ganda dapat mengukur be
berapa kemampuan berpikir tingkat rendah dan
tingkat tinggi (Killoran dalam King, 2010). Tes
pilihan ganda dapat digunakan untuk menilai
kemampuan berpikir kritis mikrodimensi (King
dkk, 2010). Kemampuan berpikir Kkritis
mikrodimensi seperti mengidentifikasi asumsi
yang paling masuk akal, mengakui tujuan
penulis, memilih kesimpulan yang paling
dipertahankan, dan lain sebagainya. Tes pilihan
ganda yang dikembangkan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat berupa
soal yang bersifat (1) mengenali terminologi
penting, (2) menunjukkan perbandingan dan
kontras, (3) menunjukkan sebab dan akibat, (4)
menggeneralisasikan, dan (5) berisi tentang
kronologi, fakta, dan opini dari sumber yang
diberikan (Killoran dalam King, 2010).

Instrumen penilaian yang berorientasi
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi penting
dikembangkan untuk menghadapi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi karena dapat melatih
siswa dalam memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Lisa dkk, 2012).
Instrumen penilaian berpikir tingkat tinggi dapat
dikembangkan melalui tes pilihan ganda dengan
alasan terbuka. Tes pilihan ganda dengan alasan
terbuka merupakan soal pilihan ganda dengan
empat pilihan jawaban dilengkapi dengan alasan
pemilihan jawaban. Alasan pemilihan jawaban

siswa, dapat digunakan guru untuk mengukur
tingkat berpikir siswa terhadap penguasaan
materi pembelajaran lebih mendalam (Inteni dkk,
2013). Penggunaan alasan untuk menjawab butir
soal pilihan ganda menjadi cara yang efektif
untuk menilai pembelajaran yang bermakna
(Shidig dkk, 2014). Salah satu materi yang dapat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah materi sistem
pendengaran dan sistem sonar. Materi sistem
pendengaran dan sistem sonar erat de ngan
kehidupan sehari-hari. Pada materi tersebut siswa
dapat dihadapkan dengan berbagai masalah
kontekstual yang menuntut kemampuan berpikir
dan memecahkan masalah (Silver, 2004).
Pembelajaran berbasis  masalah  dapat
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa (Weiss, 2003). Siswa dilatih dalam
memecahkan permasalahan yang membutuhkan
pemikiran untuk menganalisis, menilai, dan
mengkreasi untuk mencapai kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Sofiyah dkk, 2015). Masalah yang
diangkat berupa situasi-situasi baru yang dapat
dipecahkan dengan pengetahu an dan
pengalaman yang dimiliki siswa. Ber dasarkan
hal tersebut, materi sistem pen dengaran dan
sistem sonar dapat dikembangkan menjadi soal
untuk membangun kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Pengembangan instrumen penilaian ber
pikir tingkat tinggi yang dilakukan oleh Rofi’ah
dkk (2013) pada materi sifat cahaya dan alat optik
SMP telah memenuhi syarat sebagai instrumen
tes yang baik untuk menguji kemam puan
berpikir tingkat tinggi siswa dengan reliabilitas
0,87 untuk paket A dan 0,557 untuk paket B.
Hasil pengembangan instrumen peni laian Two
Tier Multiple-Choice yang dikem bangkan oleh
Shidig dkk (2014) pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan mampu mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi dengan angka konsistensi
41,6 %. Instrumen penilaian kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang dikembangkan oleh Lisa dkk
(2012) pada materi sistem respirasi dan ekskresi
dinyatakan valid, reliabel dan praktis serta
berpengaruh positif terhadap hasil belajar
kognitif. Berda sarkan penelitian yang telah
dilakukan, instru men penilaian untuk melatih
kemampuan berpi kir tingkat tinggi siswa pada
materi sistem pen dengaran dan sistem sonar
belum dikembang kan.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka
dilakukan penelitian dan pengembangan untuk
menghasilkan instrumen penilaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi tentang sistem pen
dengaran dan sistem sonar untuk kelas VII1 SMP
yang valid dan reliabel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis pene litian
dan pengembangan (Research and Develop
ment) yang bertujuan untuk mengha silkan
produk berupa instrumen penilaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Model yang digunakan
dalam penelitian dan pengembangan ini mengacu
pada Borg & Gall (1983) yang diadaptasi sesuai
dengan kebutuhan penelitian.

Tahap penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu tahap studi pendahuluan dan tahap
pengembangan. Studi pendahuluan dilakukan
untuk mendapat informasi berupa, jenis
instrumen penilaian yang digunakan di sekolah,
menganalisis  kebutuhan  pengem  bangan
instrumen, mengembangkan instrumen penilaian
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan me
ngembangkan rubrik peni laian. Tahap pengem
bangan instrumen di mulai dari validasi oleh ahli
instrumen penilaian. Validasi oleh ahli instrumen
penilaian bertujuan untuk menilai kelayakan
instrumen dan kebenaran konsep. Validasi
kelayakan bertujuan untuk menilai aspek materi,
konstruksi dan bahasa. Validasi kebe naran
konsep untuk mengetahui kebenaran konsep
yang digunakan dalam instrumen penilaian.

Kelayakan aspek yang dinilai ditun jukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Aspek Validasi Kelayakan
Aspek yang dinilai

Materi

- Perumusan indikator kemampuan berpikir
tingkat tinggi sesuai dengan Kompetensi
Dasar

- Indikator butir soal mengacu pada
indikator kemampuan berpikir ting kat
tinggi

- Butir soal mampu mengukur ke mampuan
berpikir tingkat tinggi sesuai dengan
indikator butir soal

- Butir soal mampu mengukur ke mampuan
berpikir tingkat tinggi sesuai dengan
dimensi kognitif

- Permasalahan yang diangkat da lam soal
terkait dengan penerapan kehidupan
sehari-hari

118

Kostruksi

- Butir soal dirumuskan secara jelas

- Pilihan jawaban homogen dan logis

- Grafik, tabel, gambar, peta, atau yang
sejenisnya jelas dan terbaca

Bahasa

- Rumusan soal menggunakan bahasa yang
komunikatif

- Rumusan soal menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah Baha sa Indonesia

- Rumusan butir soal tidak menggunakan
kata/kalimat yang menimbul kan
penafsiran ganda

Data hasil validasi oleh ahli instrumen penilaian
yang diperoleh berupa data kuanti tatif dan
kualitatif. Data kuantitatif yang diperoleh
menggunakan skala Guttman Ya dan Tidak, Ya
berarti skor 1 dan tidak berarti skor O untuk
mengetahui kelayakan aspek materi, konstruksi,
dan bahasa. Data tersebut kemudian dianalisis
melalui perhitungan persentase skor pada setiap
jawaban dari setiap pertanyaan dalam lembar
validasi.

Analisis persentase hasil validasi oleh ahli
instrumen penilaian dirumuskan sebagai berikut.

P = %xlOO%

Keterangan:
P = Skor persentase
>x = Jumlah jawaban dari tiap responden
tiap item pertanyaan
n = Nilai jawaban jika seluruh responden
menjawab sangat layak

Penilaian hasil validasi selanjutnya di
bandingkan dengan kriteria pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kelayakan

Persentase (%) Kriteria
81-100 Sangat layak
61 — 80 Layak
41 -60 Cukup layak
21-40 Kurang layak
0-20 Tidak Layak

(Riduwan, 2006:89)

Selanjutnya dilakukan uji coba empiris
untuk menguji validitas dan reliabilitas. Subjek
uji coba dalam penelitian dan pengembangan ini
terdiri dari 59 siswa SMP kelas VIII yang telah
mempelajari materi sistem pendengaran dan
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sistem sonar di salah satu SMP Negeri di
Kabupaten Malang.

Hasil validasi digunakan sebagai dasar
melakukan revisi dan penyempurnaan instrumen
penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Setelah dilakukan revisi instrumen penilaian
kemudian dilanjutkan dengan uji coba empiris.
Uji coba empiris bertujuan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas soal yang dikembang
kan. Uji validitas dan reliabilitas di lakukan
terhadap butir soal pilihan ganda dan alasan.

Validitas butir soal pilihan ganda (ruis)
diperoleh dari skor butir soal yang dinyatakan
dengan 1 (satu) untuk butir soal yang dijawab
benar, dan 0 (nol) untuk butir soal yang dijawab
salah. Validitas alasan (ri) diperoleh dari skor
butir soal yang dinyatakan dengan 0, 0.5, 1, 2, 3,
4, dan 5 berdasarkan rubrik penilaian yang telah
dikembangkan. Validitas tes pilihan ganda dan
alasan dapat diketahui dengan menggunakan
bantuan program komputer.

Setelah diperoleh harga s dan ri,
berikutnya dibandingkan dengan harga korelasi
poin biseral (rap) dengan taraf signi fikansi 5%.
Jika ryis dan ri; lebih besar dari rap (0,05) maka
butir tersebut valid sedangkan rys dan ri; kurang
dari rwp (0,05) maka butir soal tersebut tidak
valid.

Reliabilitas tes pilihan ganda dan alasan
dapat diketahui dengan menggunakan bantuan
program komputer. Makna angka korelasi tes (ry)
secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Makna Angka Korelasi Tes

Angka Korelasi Makna
0,800 <r;<1,00 Sangat tinggi
0,600 <r;<0,800 Tinggi
0,400 < r;< 0,600 Sedang
0,200 <r,;<0,400 Rendah
0,000 <r;<0,200 Sangat rendah

(Adaptasi Sofiyah, 2015)

Rubrik penilaian tes pilihan ganda alasan
dengan terbuka yang dikembangkan dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rubrik Penilaian Tes Pilihan Ganda
Alasan Terbuka

- Memberikan variasi fakta-
fakta untuk menggali
konsep yang terlibat

- Secara ekstensif
menggunakan pengetahuan
yang telah dimiliki untuk
memberikan pemahaman
mendalam tentang suatu
masalah

- Mengaitkan situasi lama
dengan kemungkinan
situasi yang yang akan
terjadi

- Menggunakan strategi-
strategi yang sesuai

- Perhitungan benar

Benar

Level 3 (Commendable

Achievement)

- Menunjukkan kemampuan
dalam menganalisis
informasi

- Memberikan fakta-fakta
untuk menggali konsep
yang terlibat

- Menggunakan pengetahuan
secara umum untuk
memeriksa isu yang
terlibat

- Menggunakan strategi-
strategi yang sesuai

- Perhitungan benar

Benar

Level 2 (Rudimentary

Achievement)

- Hanya menunjukkan fakta
dan konsep dasar

- Menggunakan strategi
yang sesuai

- Perhitungan sebagian benar

Salah

Level 2 (Rudimentary

Achievement)

- Hanya menunjukkan fakta
dan konsep dasar

- Menggunakan strategi
yang sesuai

- Perhitungan sebagian benar

Jawaban Deskriptor Skor
Objektif
Benar | Level 4 (Superior 5

Achievement)

- Menunjukkan kemampuan
yang lebih dalam
menganalisis informasi

Benar

Level 1 (Minimal

Achievement)

- Menunjukkan fakta tidak
lengkap

- Tidak menggunakan
strategi yang sesuai

- Perhitungan tidak benar
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Salah Level 1 (Minimal 0,5 Benar |- Tanpa alasan 0,5
Achievement) Salah | - Tanpa alasan 0
- Menunjukkan fakta tidak
lengkap (Modifikasi dari Herman dkk, 1992 dan
- Tidak menggunakan Iryanti, 2004)
strategi yang sesuai
- Perhitungan tidak benar HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk hasil penelitian dan pengem 85,7% sehingga instrumen peni laian kemampu

bangan ini berupa instrumen penilaian untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang terdiri dari 25 soal pilihan ganda alasan
terbuka. Instrumen penilaian tersebut digunakan
untuk mengukur 12 indikator kemampuan
berpikir tingkat tinggi KD 3.11 dan 4.11.
Indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi
(IKBTT) vyang dikembangkan berdasarkan
dimensi  kognitif Taksonomi Bloom yang
meliputi kemampuan mengana lisis (C4), menge
valuasi (C5) dan mengkreasi (C6). Distribusi
IKBTT dan soal yang dikembangkan berdasar
kan dimensi kognitif Taksonomi Bloom di
sajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi IKBTT dan Soal
berdasarkan Dimensi Kognitif
Taksonomi Bloom

. . Jum Jum
Dimensi Persenta
No Kognitif lah lah se Soal
9 IKBTT | Soal
1 C4 5 12 48 %
2 C5 4 9 36 %
3 C6 3 4 16 %
Jumlah 12 25 100 %

Instrumen penilaian kemampuan meng
analisis (C4) yang dihasilkan dalam penelitian
dan pengembangan ini, siswa dilatih untuk
melibatkan kemampuan untuk memecah-mecah
bagian atau menghubungkan beberapa konsep
yang terlibat dalam mengerjakan soal. Pada
instrumen penilaian kemampuan mengevaluasi
(C5), siswa dilatih untuk memeriksa, melakukan
prediksi terhadap suatu hipotesis, dan menilai
metode yang terbaik dalam menyelesaikan soal
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki. Pada instrumen penilaian kemampuan
mengkreasi (C6), siswa dapat mensintesis
informasi atau materi untuk merancang produk
baru, membuat gagasan dan merumuskan pe
mecahan masalah.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli
instrumen penilaian, nilai rata-rata hasil validasi
aspek materi, kontruksi dan bahasa pada
instrumen penilaian yang dikembangkan adalah

an berpikir tingkat tinggi yang dikembangkan
memenuhi kriteria sangat layak.

Hasil uji empiris soal pilihan ganda dan
alasan diperoleh 25 soal yang valid dengan
reliabilitas soal pilihan ganda sebesar 0,745, dan
reliabilitas alasan sebesar 0,929. Suatu tes atau
instrumen pengukuran dikatakan baik apabila
memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi
(Djaali dan Muljono, 2008). Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa dalam penelitian dan
pengembangan ini dihasilkan instrumen penilai
an kemampuan berpikir tingkat tinggi tentang
sistem pendengaran dan sistem sonar yang valid
dan reliabel.

Instrumen penilaian yang dikembang kan
dalam penelitian dan pengembangan ini terkait
dengan materi sistem pendengaran dan sistem
sonar. Siswa dihadapkan dengan berbagai
masalah kontekstual yang menuntut kemampuan
berpikir dan memecahkan masalah. Siswa dilatih
dalam  memecahkan  permasalahan  yang
membutuhkan pemikiran untuk menganalisis,
menilai, dan mengkreasi untuk mencapai
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sofiyah dkk,
2015). Masalah yang diangkat berupa situasi-
situasi baru yang dapat dipecahkan dengan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
siswa. Berdasarkan hal tersebut, instrumen
penilaian tentang sistem pendengaran dan sistem
sonar yang dikembangkan dapat melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Hasil penelitian Richmond (2007) me
nyatakan bahwa kemampuan berpikir yang baik
dapat menjadi modal kuat bagi sis wa di Asia
untuk dapat menghadapi permasalahan kompleks
yang ada pada perkembangan jaman yang
modern. Tuntutan perkembangan jaman tidak
dengan mudah dapat dihadapi tanpa melalui
proses latihan. Yildirim & Ozkahra man (2011)
menegaskan bahwa kemampuan berpikir dapat
dikembangkan melalui suatu pengkondisi an
untuk berpikir melalui proses latihan menjawab
soal yang berorientasi pada kemampu an berpikir
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tingkat tinggi sehingga siswa mampu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Istiyono dkk (2014); Rofiah dkk
(2013); Lisa dkk (2012), instrumen penilaian
dapat digu nakan untuk mengembang kan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

KESIMPULAN
Kajian

Hasil validasi oleh ahli instrumen
penilaian, nilai rata-rata hasil validasi aspek
materi, kontruksi dan bahasa pada instrumen
penilaian yang dikembangkan adalah 85,7 %
sehingga instrumen penilaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dikembangkan
memenuhi kriteria sangat layak. Hasil uji empiris
soal pilihan ganda dan alasan diperoleh 25 soal
yang valid dengan reliabilitas soal pilihan ganda
sebesar 0,745, dan reliabilitas alasan sebesar
0,929. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
dalam penelitian dan pengembangan ini
dihasilkan instrumen penilai an kemampuan
berpikir ~ tingkat tinggi  tentang  sistem
pendengaran dan sistem sonar yang valid dan
reliabel.

Penggunaan instrumen tes pilihan ganda
alasan terbuka dapat memfasilitasi respon dan
alternatif kemampuan siswa. Tes pilihan ganda
alasan terbuka terbuka dileng kapi dengan empat
pilihan jawaban disertai dengan alasan pemilih an
jawaban. Berdasarkan ide-ide yang dituliskan
oleh siswa, guru dapat mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap penguasaan materi
pembelajaran lebih mendalam.

Saran
Beberapa saran yang berkaitan dengan
pengembangan instrumen penilaian kemampu an
berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut.
1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
a. Guru dapat menggunakan instrumen peni
laian yang telah dikembangkan pada mate
ri sistem pendengaran dan sistem sonar
sebagai alternatif penilaian untuk melatih
kemampuan berpikir ting kat tinggi siswa.
b. Guru dalam proses mengoreksi pilihan ja
waban obyektif dan alasan pemilihan
siswa membutuhkan waktu yang lama
karena membutuhkan ketelitian dalam
menganalisis kemampuan berpikir sis wa.

2. Saran untuk Keperluan Penelitian dan
Pengembangan Lebih Lanjut
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
untuk  mengetahui  pengaruh  penggunaan
instrumen penilaian yang telah dikembangkan
melalui penelitian eksperimen terhadap ke
mampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
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